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ABSTRACT.

Given technological developments and globalization, effective IT governance has
become crucial in supporting corporate objectives. This study analyzes the impact of IT
governance implementation on financial performance, as measured by Return on Assets (ROA),
in industrial companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study examines the
relationship between the elements of IT governance, namely Board IT Governance Processes
(BITGP), Board IT Governance Structure (BITGS), and Board IT Governance Relational (BITGR)
with Return on Assets (ROA). The results show that these three elements have a positive and
significant effect on Return on Assets (ROA), indicating that good IT governance can improve
operational performance and create added value for companies. These results support agency
theory and emphasize the importance of effective communication between management and
stakeholders. This study recommends that companies strengthen their IT governance structures
and processes in order to adapt to the digital era and innovate, thereby improving their
competitiveness and long-term financial.
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ABSTRAK.

Dalam era perkembangan teknologi dan globalisasi, efektivitas tata kelola teknologi
informasi menjadi sangat krusial demi mendukung tujuan perusahaan. Studi ini menganalisis
dampak penerapan tata kelola TI terhadap kinerja keuangan, dengan rasio profitabilitas
Return on Asset (ROA), terhadap perusahaan-perusahaan di sektor perindustrian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Studi ini meneliti hubungan antara elemen-elemen tata
kelola TI yakni, Board IT Governance Processes (BITGP), Board IT Governance Structure
(BITGS), dan Board IT Governance Relational (BITGR) dengan Return on Asset (ROA). Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa ketiga elemen tersebut memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Asset (ROA), dan membuktikan bahwa tata kelola TI yang baik
dapat meningkatkan kinerja operasional dan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.
Hasil ini mendukung teori agensi dan menekankan pentingnya hubungan timbal balik yang
baik antara dewan direksi dan pemangku kepentingan. Studi ini merekomendasikan
perusahaan untuk memperkuat struktur dan proses tata kelola TI mereka agar dapat
beradaptasi dengan era digital dan berinovasi, sehingga meningkatkan keunggulan kompetitif
dan kinerja keuangan jangka panjang.

Kata kunci: Tata Kelola Teknologi Informasi, Kinerja Keuangan, Return on Asset (ROA)

PENDAHULUAN

Di era modernisasi saat ini, perkembangan industri ditandai dengan
kemajuan teknologi informasi, globalisasi, dan perubahan cepat dalam kebutuhan
konsumen (Kumar & Gupta, 2025). Hal ini memengaruhi proses produksi dan
distribusi secara signifikan, yang akan berdampak kepada efisiensi dan produktivitas
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bisnis. Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi, seperti otomatisasi dan
analisis data besar, selain dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja operasional,
perusahaan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap dinamika permintaan pasar
(Anggraeni & Elan Maulani, 2023). Dalam konteks ini, globalisasi juga mengubah
pandangan mengenai bisnis, memberi kesempatan bagi perusahaan untuk bersaing
di tingkat internasional namun sekaligus meningkatkan tekanan kompetitif yang
mendorong inovasi dan peningkatan kualitas produk (Mintarwan, 2020).

Dalam revolusi industri 4.0, tata kelola TI merupakan elemen penting yang
terbukti sangat efektif dalam menciptakan inovasi berkelanjutan dan memenuhi
ekspektasi pasar, yang dapat berkontribusi pada kinerja keuangan perusahaan,
dengan indikator rasio profitabilitas, yakni Return on Asset (ROA) (Aninda Muliani,
2023); (Yoshikuni, 2024). Tata kelola TI yang efektif mampu meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan risiko, serta memungkinkan perusahaan
untuk memanfaatkan teknologi secara optimal (Yesica et al. 2020); (Haque, 2025).
Menurut penelitian (Menshawy et al. 2022) efektivitas tata kelola TI sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan dewan direksi, yang tercermin dalam tiga mekanisme
kunci yakni, (BITGP) Board IT Governance Processes yang menjamin konsistensi
dalam pengambilan keputusan dan pelaporan, Struktur Tata Kelola TI Dewan Direksi
(BITGS) Board IT Governance Structure yang mengatur pembagian wewenang, Proses
Tata Kelola TI Dewan Direksi, serta Hubungan Tata Kelola TI Dewan Direksi (BITGR)
Board IT Governance Relational yang memastikan komunikasi dan kolaborasi yang
efektif antara dewan dan manajemen TI. Dengan demikian, implementasi tata kelola
TI yang matang, terutama dengan dukungan dan pengawasan dari dewan direksi,
merupakan syarat penting agar organisasi dapat beradaptasi, berinovasi, dan
menjaga persaingan antar industri dikala perubahan teknologi yang sangat cepat.

Implementasi tata kelola TI yang baik, perusahaan mampu mengelola data
keuangan lebih efisien, sehingga berdampak pada laba bersih dan total aset,
meningkatkan rasio ROA, dan memberikan gambaran umum tentang keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuannya (Nguyen, 2025); (Sanad & Lawati, 2025). Hal
ini menunjukkan bahwa adanya hubungan erat antara implementasi tata kelola TI
yang efektif dan kinerja keuangan, yang semakin penting mengingat persaingan yang
semakin ketat.

Berdasarkan uraian tersebut, PT Matahari Department Store Tbk, setelah
penerapan Teknologi Informasi (TI) di bidang e-commerce pada tahun 2015, ROA
meningkat sebesar 0,11% dari periode sebelum TI diterapkan yakni 0,98% pada
tahun 2014. Peningkatan ini mencerminkan bahwa perusahaan berhasil
memanfaatkan asetnya dengan lebih baik untuk menghasilkan laba, menunjukkan
efisiensi operasional yang lebih tinggi (Istriawati et al. 2020).

Contoh lainnya, dalam PT Impack Pratama Industri Tbk menjadi salah satu
contoh perusahaan yang menempatkan penerapan Teknologi Informasi (TI) sebagai
prioritas utama untuk mendukung efisiensi operasional dan responsif terhadap
dinamika pasar. Melalui investasi berkelanjutan pada sistem TI dan pengembangan
kompetensi sumber daya manusia, perusahaan ini menunjukkan komitmen yang kuat
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dalam memanfaatkan TI untuk mencapai keunggulan kompetitif. Kebijakan yang
diterapkan mencakup pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak yang tepat,
pengelolaan keamanan informasi, serta rencana kesinambungan bisnis yang
memastikan keberlangsungan operasional. Hasil dari kebijakan ini terlihat pada
peningkatan kinerja keuangan yang signifikan, dengan Return on Assets (ROA) yang
meningkat dari 8,95% pada tahun 2022 menjadi 11,97% pada tahun 2023. Kenaikan
ROA sebesar 33,7% ini mencerminkan efektivitas penerapan TI dalam meningkatkan
proses bisnis serta pengelolaan risiko, yang pada akhirnya memberikan dampak
positif terhadap profitabilitas perusahaan (PT Impack Pratama Industri, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi
mengenai hubungan tata kelola TI terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sebagian
penelitian, seperti (Mohammad Abas Hasem etal. 2023); (Awwad & El Khoury, 2024);
(Al Romaihi, 2022); (Danilov, 2024) menemukan bahwasannya tata kelola TI
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan, yang diukur berdasarkan
(ROA). Namun, terdapat studi lainnya seperti (Aninda Puji Adila, 2023), (Andi & Anis,
2024), (Muslih et al. 2020) menunjukkan bahwasannya pengaruh tersebut tidak
signifikan. Perbedaan dalam disebabkan oleh berbagai faktor, seperti karakteristik
industri, ukuran perusahaan, atau penerapan praktik tata kelola TI yang beragam.
Dengan demikian, penelitian lebih lanjut di bidang ini diperlukan untuk mendapatkan
wawasan lebih dalam mengenai dinamika dan aspek-aspek yang berdampak
terhadap hubungan antara tata kelola TI dan kinerja keuangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengatasi kekurangan yang ada dengan memberikan perhatian
khusus terutama pada sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
oleh karena itu diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan secara
teoritis dan praktis.

TINJAUAN LITERATUR
Teori keagenan

Teori keagenan bertujuan mengkaji keterkaitan antara pemberi tugas
(prinsipal) dan penerima tugas (agen) dalam organisasi dan menyoroti potensi
konflik kepentingan, di mana penerima tugas (agen) tidak selalu bertindak sesuai
dengan tujuan pemberi tugas (prinsipal) (Hend Mohamed Naguib et al. 2024). Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan mekanisme pengawasan dan insentif yang efektif,
serta pemahaman terhadap asumsi-asumsi terkait sifat manusia, seperti
kecenderungan untuk mengutamakan kepentingan pribadi, keterbatasan dalam
berpikir, dan rasa aversi terhadap risiko organisasi (Singh & Vishvakarma, 2025).
Asumsi-assumsi ini memberi wawasan tentang bagaimana konflik kepentingan dapat
muncul dan mengganggu pengelolaan sumber daya, serta pentingnya merancang
mekanisme yang mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Teori Sinyal (Signaling theory)

Teori sinyal adalah sebuah konsep yang menjelaskan bagaimana informasi
yang tidak seimbang antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi dapat
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memengaruhi keputusan dan perilaku mereka. Teori ini dikembangkan oleh Spence
(1973) dan berfokus pada bagaimana perusahaan mengkomunikasikan informasi
positif kepada calon investor atau pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks
pengelolaan Teknologi Informasi (TI) dan kinerja keuangan, kualitas informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan dapat berfungsi sebagai sinyal bagi pemangku
kepentingan mengenai kesehatan finansial Perusahaan (Wangchuk et al. 2022).
Ketika perusahaan mengungkapkan informasi yang transparan dan akurat, hal ini
dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, yang selanjutnya dapat
berdampak positif pada nilai perusahaan di pasar (Wantikasari & Septian, 2025)
Teori keagenan dan teori sinyal menekankan pentingnya transparansi dan
komunikasi yang efektif dalam pengelolaan Teknologi Informasi (TI) dan kinerja
keuangan di perusahaan. Teori keagenan mengidentifikasi potensi konflik
kepentingan antara manajemen (agen) dan pemangku kepentingan (prinsipal),
menunjukkan perlunya mekanisme pengawasan dan insentif yang sesuai untuk
memastikan manajemen berfokus pada tujuan organisasi. Sementara itu, teori sinyal
menggarisbawahi bahwa informasi yang jelas dan akurat dalam laporan keuangan
dapat membangun Kkepercayaan di kalangan investor, serta mengurangi
ketidakpastian. Kombinasi kedua teori ini membantu perusahaan merumuskan
strategi yang memaksimalkan sumber daya dan memperkuat hubungan dengan
pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan di pasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif deskriptif diterapkan untuk mengumpulkan
serta mengolah informasi data numerik yang bertujuan untuk menyajikan
pemahaman yang terstruktur dan tepat mengenai fenomena yang diteliti (Burhan et
al. 2022). Penelitian ini berfokus pada pengujian hipotesis secara objektif dan
menarik kesimpulan mengenai hubungan antar variabel. (Sofwatilla et al. 2024)
menambahkan bahwa metode ini menggunakan pengukuran numerik dan analisis
statistik untuk menguji teori.

Sementara (Mustofa et al. 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif
berfungsi untuk menyelidiki kondisi kelompok, objek, atau peristiwa pada saat ini
tanpa tujuan menguji hipotesis tertentu, sebagaimana dijelaskan oleh (Syahputri et
al. 2023). Proses analisis olah data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 20.
Sebanyak 38 perusahaan dari sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024.

Tabel 1. Kriteria Penentuan Sampel

Jumlah
No Keterangan Perusahaan
1. Jumlah Perusahaan Perusahaan sektor perindustrian yang 65
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024
Perusahaan sektor perindustrian yang IPO/Go Public (19)
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2.  setelah tahun 2020
3. Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sampel (8)
4. Sampel penelitian yang digunakan 38
5. Tahun pengamatan 5
Total sampel penelitian 190
Selanjutnya, definisi operasional variabel penelitian disajikan dalam Tabel 2:
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel
No Variabel Pengukuran Sumber
Terdapat proses perencanaan
Board IT formal yang digunakan untuk
1 Governance mendefinisikan strategi TI.
) Processes Strategi dan kebijakan TI
(BITGP) (X1) mendefinisikan tujuan dan
harapan,
Board IT Terdapat kerangka kerja 0 : Tidak ada (Héroux dan
2 Governance  struktural dewan direksi yang 1 : Ada, tetapi tidak jelas Fortin,
) Structure memiliki keahlian dalam 2 : Ada dan Jelas 2018) dalam
(BITGS) (X2) perangkat TI. (Menshawy
Board IT Terdfe\pat informasi mengenai. etal. 2022)
pelatihan sumber daya TI dari
3. Goverr'mnce dewan direksi TI atau
;i‘lggon)czlg program kolaborasi antar
( ) (X3) direksi TI dan direksi lainnya.
(Alifa
Return on Laba Bersih Khoerutun
4. Asset (ROA) ROA=——— X 100% .
Total Asset Nisa et al.
() 2024)

Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder yang diambil dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan di
sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada rentan waktu
2020-2024. Sumber utama data sekunder diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id.
Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,

termasuk tabulasi data, pengolahan berdasarkan kategori variabel, serta perhitungan

guna menyelesaikan formulasi masalah atau menguji hipotesis. Langkah-langkah

analisis data dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik berfungsi guna memastikan dan mengevaluasi

kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Distribusi data

yang normal atau hampir normal dan tidak adanya asumsi tradisional seperti
autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas merupakan prasyarat
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untuk model regresi yang layak dan bersifat BLUE (Best, Linear, Unbiased,
Estimator). Hal ini berarti estimasi tersebut tidak bias, efisien, dan linier
terhadap model regresi, sehingga dapat diandalkan dalam pengambilan
keputusan berbasis data.

2. UjiRegresi Linier
Uji regresi linier dilakuakan dengan tujuan guna menjelaskan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Board IT Governance Structure
(BITGS), Board IT Governance Processes (BITGP), Board IT Governance Relational
(BITGR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). Dalam penelitian ini,
persamaan regresinya meliputi:
YROA = «a + (f1-BITGP) + (B2-BITGS) + (B3-BITGR) + €
Dimana :
Y = Return on Asset (ROA)
o = Konstanta
B1-3 = Koefisien regresi model
BITGP = Board IT Governance Process
BITGS = Board IT Governance Structure
BITGR = Board IT Governance Relational
€ = error term model (variabel residual)
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan metode statistik yang bertujuan menentukan
bukti dalam data sampel untuk mendukung atau menolak klaim tentang
populasi. Melalui analisis data dan perbandingan nilai dengan tingkat
signifikansi, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang hipotesis nol dan
alternatif. Proses ini penting dalam penelitian kuantitatif untuk
menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih luas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 171
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 566,43858013
Most Extreme Differences Absolute ,077
Positive ,053
Negative -,077
Kolmogorov-Smirnov Z 1,001
Asymp. Sig. (2-tailed) ,269

Berdasarkan hasil uji normalitas menghasilkan nilai sig > 0,05 yang

menjelaskan bahwasannya model regresi bersifat BLUE (Best, Linear, Unbiased,
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Estimator), sebagaimana dijelaskan oleh Gujarati dan Porter dalam (Saputra &
Samsudin, 2025). Hal ini berarti model regresi tersebut tidak bias, efisien, dan linier
terhadap parameter model, sehingga dapat diandalkan dalam pengambilan
keputusan berbasis data.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi

Unstandardized Coefficients Stand.a.rdlzed
Model Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 76.579 17.760
BITGP 43.626 13.200 174
BITGS 110.948 11.897 526
BITGR 91.584 19.768 297

Dari tabel diatas hasil Uji Regresi Linier didapatkan persamaan model sebagai
berikut:

YROA = a+(B1-X1)+ (B2:X2)+(B3:X3) +€

YROA =76,579 + 43,626 X1 + 110,948 X2 + 91,584 X3 + ¢

Tabel 5. Hasil Uji Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate
1 .814a 0,662 0,656 114,3007

Model R R Square Adjusted R Square

Tabel diatas menjelaskan besaran nilai koefisien determinasi (adjusted R?)
yang diperoleh adalah sebesar 0,656 hal ini berarti 65,6% ROA dapat dijelaskan oleh
seluruh variabel bebas. Sedangkan 34,4% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients )

Model Std t Sig.
B Beta
Error

(Constant) 76.579 17.760 4.312 .000
BITGP 43.626 13.200 174 3.305 .001
BITGS 110.948 11.897 .526 9.326 .000
BITGR 91.584 19.768 .297 4.633 .000

Tabel diatas menjelaskan besaran nilai signifikansi hasil uji parsial (uji t)
menunjukkan nilai signifkansi lebih kecil dari 5% (<0,005), maka BITGS, BITGR dan
BITGP secara parsial berpengaruh terhadap ROA.
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Pengaruh Board IT Governance Structure (BITGS) terhadap Retun On Asset
(ROA)

Pengujian membuktikan bahwa Board IT Governance Structure (BITGS)
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA),
menandakan peningkatan dalam struktur tata kelola TI dan komite TI dapat
memperbaiki kesehatan keuangan perusahaan. Dengan struktur yang jelas, BITGS
memperkuat tata kelola perusahaan dan memungkinkan pengelolaan risiko yang
lebih efektif, serta respon lebih cepat terhadap perubahan pasar, hal ini sejalan
dengan penelitian (Awwad & EI Khoury, 2024). BITGS juga menyediakan struktural
kerja guna pengambilan keputusan terbaik dalam investasi TI, sehingga
meningkatkan efisiensi dan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. Selain itu,
implementasinya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, membangun
kepercayaan investor merupakan langkah strategis yang akan memperkuat stabilitas
keuangan serta keunggulan kompetitif perusahaan di masa depan.

Pengaruh Board IT Governance Relational (BITGR) Terhadap Return on Asset
(ROA)

pengujian mengindikasi bahwasanya Board IT Governance Relational (BITGR)
berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA), membuktikan
peningkatan dalam pengawasan TI berkontribusi positif terhadap kesehatan
keuangan perusahaan. Dengan terjalinnya hubungan dan kolaborasi yang baik antara
departemen TI dan unit bisnis lainnya, perusahaan dapat menyelaraskan strategi TI
dengan tujuan bisnis, sehingga memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk
mendukung keputusan strategis, hal ini sesuai dengan penelitian (Al Romaihi, 2022).
BITGR juga meningkatkan responsivitas perusahaan terhadap perubahan pasar dan
merangsang inovasi, karena hubungan yang kuat di antara tim TI dan pemangku
kepentingan mempercepat identifikasi peluang dan tantangan. Selain itu,
implementasi BITGR yang efektif membangun budaya organisasi yang sehat,
meningkatkan kepuasan karyawan, dan mengurangi konflik, yang berujung pada
produktivitas yang lebih baik. Oleh karena itu, penguatan BITGR menjadi langkah
strategis untuk mencapai tujuan keuangan dan daya saing perusahaan.

Pengaruh Board IT Governance Processes (BITGP) Terhadap Return On Asset
(ROA)

Hasil pengujian menunjukkan bahwasannya Board IT Governance Processes
(BITGP) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA), yang
mengindikasikan bahwa peningkatan dalam tata kelola TI dapat memperbaiki
kesehatan finansial perusahaan. Dengan memperbaiki proses BITGP, perusahaan
dapat mengelola sumber daya lebih efisien, serta meningkatkan produktivitas,
dimana hal ini sejalan dengan penelitian (Mohammad Abas Hasem et al. 2023).
Implementasi praktik BITGP yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan
pemangku kepentingan, mendorong investasi, dan meningkatkan profitabilitas. Oleh
karena itu, investasi dalam BITGP tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi
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kinerja keuangan tetapi juga membangun pondasi untuk keberlanjutan dan daya
saing di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa Tata Kelola Teknologi Informasi
(IT Governance) yang diproyeksikan oleh Board IT Governance Processes (BITGP),
Board IT Governance Structure (BITGS), Board IT Governance Relational (BITGR)
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya oleh (Mohammad Abas Hasem et al. 2023); (Awwad &
El Khoury, 2024); (Al Romaihi, 2022); (Danilov, 2024).

Peningkatan dalam Board IT Governance Structure (BITGS), Board IT
Governance Relational (BITGR), Board IT Governance Processes (BITGP),
menunjukkan kontribusi signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dengan adanya
tata kelola TI yang lebih baik, struktur yang jelas, komunikasi yang efektif antar
departemen, perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja operasional sekaligus
menciptakan nilai tambah bagi pemangku kepentingan (Mushi, 2024). Ketiga
indikator ini saling mendukung, sehingga memperkuat daya saing dan keberlanjutan
perusahaan dalam era digital.

Penekanan pada BITGS menyediakan kerangka struktural yang diperlukan
untuk memutuskan investasi TI yang lebih baik serta selalu responsif terhadap
dinamika pasar. BITGR memperkuat kolaborasi dan inovasi antar departemen, pada
akhirnya menciptakan budaya kerja yang positif. Sementara itu, BITGP berfokus pada
peningkatan efisiensi pengelolaan sumber daya TI, sehingga dapat mengurangi biaya
dan meningkatkan produktivitas. Dengan integrasi ketiga aspek ini, perusahaan
memiliki peluang lebih besar untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang dan
memastikan pertumbuhan berkelanjutan dalam lingkungan yang kompetitif.

Saran

Disarankan agar sampel penelitian dapat mencakup perusahaan dari berbagai sektor,
sehingga hasil penelitian lebih representatif dan dapat digeneralisasi dengan lebih
baik. Selain itu, pemeriksaan jangka waktu yang lebih panjang seperti 10 tahun perlu
dilakukan untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang tren dan
perubahan dalam pengaruh tata kelola informasi teknologi terhadap kinerja
keuangan. Peneliti juga sebaiknya melakukan pengamatan literatur yang lebih
komprehensif untuk mengintegrasikan perspektif dan temuan dari penelitian
sebelumnya, yang dapat memperkaya konteks dan analisis dalam penelitian ini.
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